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ABSTRACT

This research was motivated by the low reading comprebension skills of fourth-grade students at SDN 97/11 Muara Bungo. Students still
excperienced difficulties in understanding reading content, identifying important information, understanding story elements, and answering questions
based on the text. This study aimed to determine the improvement in the learning process and students’ reading comprehension skills through the
implementation of the Storytelling method. The research employed Classroom Action Research (CAR), which was conductedin tno cycles. The
subjects of the study were 20 fourth-grade students. Datawere collected through observations of teacher activities, observations of student activities,
and reading comprehension skill tests. The results showed that student activity increased from 60% in CycleI Meeting I to 83.3% in Meeting 11,
then increased to 96.7% in Cycle II Meeting I and reached 100% in Meeting I Teacher activity increased from 73.3% to 80% in Cycle L, then
10 86.7% and 100% in Cycle I1. The final evaluation shoned that 18 students (90%) achieved mastery, while 2 students (10%) had not achieved
mastery. Thus, the Storytelling methodimproved the learning process and students’ reading comprebension skills and can be used as an active and
engaging alternative for Indonesian langnage learning.

Keywords: storytelling, reading comprehension skills, learning process.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat, bangsa, dan
negara. Selain itu, Bahasa Indonesia juga memiliki peranan signifikan dalam sektor pendidikan. Hal ini
terlihat dalam proses belajar-mengajar di sekolah. Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD/MI
memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa. Selain
mendukung aktivitas komunikasi dan proses berpikir, pembelajaran tersebut juga berperan dalam
mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, serta sosial siswa. Bahasa memiliki fungsi penting
dalam kehidupan manusia, karena selain sebagai alat komunikasi yang paling efisien, berpikir juga
menggunakan Bahasa (S & Hartono, 2023).

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebuah disiplin yang aplikasinya dapat mencakup siswa
dalam mendapatkan pemahaman secara langsung. Saat mereka bisa menguasai pengetahuan, hal itu
mampu meningkatkan rasa ingin tahu yang ada dalam diri mereka. Oleh karena itu, mata pelajaran ini
memerlukan perhatian khusus dalam pengembangannya, mengingat bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional bukan hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi sehari-hari, tetapi juga sebagai alat untuk
memahami budaya dan identitas bangsa Indonesia (Sakdiah & Sihombing, 2023) .

Sebagai alat pendidikan, bahasa Indonesia berfungsi tidak hanya sebagai cara berkomunikasi,
tetapi juga memainkan peran dalam

51069 | Joutnal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026


https://joecy.org/index.php/joecy
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:desiratnasaribungo19@gmail.com
mailto:2.apriiizan87@gmail.com
mailto:subhanmuhammad0087@gmil.com

pengembangan empat kemampuan berbahasa yang perlu dikuasai oleh siswa, yakni menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Khoirani & Ema, (2025) Keempat kemampuan berbahasa
tersebut saling terhubung dan tidak bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran karena kemampuan
menyimak menjadi dasar untuk menguasai keterampilan lain, sementara kemampuan berbicara,
membaca, dan menulis mendukung siswa dalam memahami serta menyampaikan ide baik secara lisan
maupun tulisan. Penguasaan keempat kemampuan berbahasa ini sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan siswa, terutama dalam membaca.

Keterampilan membaca merupakan kemampuan mendasar yang wajib dimiliki oleh siswa di
tingkat sekolah dasar. Aktivitas membaca berperan sebagai kunci dalam proses belajar, di mana anak-
anak diperkenalkan dengan huruf, kata, dan kalimat untuk menafsirkan berbagai informasi.
Kemampuan membaca ini sangat penting dalam mendukung pelaksanaankegiatan pembelajaran. Tanpa
kemampuan membaca, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengeksplorasi informasi yang
tersimpan dalam buku teks atau dalam menyelesaikan tugas, karena mereka akan kesulitan dalam
memahami petunjuk pengetjaan yang disampaikan guru secara tertulis.

Membaca sebagai salah satu elemen kemampuan berbahasa adalah isu yang mendapatkan banyak
perhatian dalam kehidupan manusia. Aktivitas membaca mencakup pengucapan kata-kata serta
pengambilan kata dari media cetak. Aktivitas ini memerlukan analisis dan pengaturan berbagai
keterampilan kompleks, termasuk di dalamnya pembelajaran, pemikiran, penilaian, sintesis, dan
penyelesaian masalah yang menghasilkan penjelasan informasi bagi pembaca. Membaca merupakan
suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk menerima pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau materi tertulis serta memahami makna yang terkandung
dalam teks yang ditulis.

Membaca pemahaman merujuk kepada kemampuan untuk memahami arti dari sebuah teks
melalui tulisan yang dibaca. Penjelasan ini menunjukkan bahwa pembaca harus memahami dan
menguasai bahasa yang dipakai dalam teks agar dapat menangkap informasi atau konten bacaan.
Maksud dari membaca pemahaman adalah keterampilan dalam kegiatan kognitif untuk memahami
konten dari teks sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh penulis, baik yang tersirat maupun yang
tersurat, dapat diterima dengan baik oleh pembaca.

Kemampuan membaca dengan pemahaman adalah kemampuan untuk sepenuhnya menangkap
makna yang terkandung dalam suatu tulisandari penulis, sehingga pemahaman pembaca dapat tumbuh.
Keterampilan membaca dengan pemahaman merupakan faktor penting bagi kesuksesan siswa dalam
pendidikan. Siswa mendapatkan sebagian besar pengetahuan mereka melalui aktivitas membaca, dan
kegiatan yang dimaksud adalah membaca dengan pemahaman. Keterampilan membaca dengan
pemahaman dapat diterapkan dalam semua pelajaran di sekolah (Muhaimin & Listryanto, 2023).

Cara pengajaran membaca yang efektifharus melibatkan metode pembelajaran yangdinamis serta
terfokus. Peran guru adalah sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam memahami materi bacaan
langkah demi langkah, bukan sekadar meminta mereka untuk membaca teks. Guru harus menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, bertanya, dan berdiskusi mengenai isi
bacaan. Dengan cara ini, siswa akan lebih mudah menyerap informasi yang terdapat dalam teks. Tiga
fase dalam membaca yang dapat diterapkan dalam proses pengajaran pemahaman membaca meliput
fase prabaca, fase saat membaca, dan fase pasca baca. Ketiga fase ini saling terkait dan dapat membantu
siswa menjadi pembaca yang lebih aktif (Ayuningrum & Herzamzam, 2022) .

Berdasarkan pengamatanawal yang dilakukandikelas4 SDN 97 Muara Bungo, terungkap bahwa
banyak siswa menghadapi tantangan dalam memahami struktur teks serta penggunaan bahasa yang tepat
saat membaca cerita singkat. Meskipun guru telah menerapkan metode ceramah dan memberikan tugas
individu, hasil pembelajaran yang diperoleh masih belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata siswa yang rendah dalam tugas menulis dan kurangnya ketertarikan mereka dalam berpartisipasi
dalam kegiatan membaca.

Selain itu, partisipasi siswa dalam proses belajar tergolong rendah. Saat pengajar menyampaikan
materi, hanya sedikit siswa yang terlibat secara aktif dengan bertanya atau memberikan jawaban. Ketika
diminta untuk menuliskan cerita, banyak siswa terlihat bingung dalam memulai tulisan mereka.
Pengamatan ini menunjukkan bahwa teknik pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya dapat
memenuhi kebutuhan belajar siswa secara efisien, terutama dalam hal keterampilan membaca.
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Penerapan taktik teknik membaca yang fokus pada pemahaman melalui pendekatan cerita diyakini
bisa menjadi penyelesaian untuk masalah ini. Dalam pendekatan ini, pengajar memberikan ilustrasi
konkret atau demonstrasi mengenai cara menulis teks yang benar dan berkualitas. Dari pengamatan
cepat yang dilakukan terhadap pengajar yang pernah menggunakan cara ini secara tidak formal, terlihat
bahwa siswa lebih antusias dan lebih gampang memahami tahapan dalam membaca. Hal ini
menunjukkan adanya kemungkinan yang menguntungkan dalam penggunaan pendekatan cerita sebagai
metode pengajaran Bahasa Indonesia.

Ada beberapa yang menyebabkan siswa kelas IV SD Negeri 97/I1 muara bungo mengalami
kesulitan dalam membaca pemahaman, salah satunya yaitu guru tidak menggunakan metode
pembelajaran yang tepat dan bervariasi dalam proses pembelajaran, sehingga proses belajar hanya
berpusat pada guru dan suasana pembelajaran menjadi kurang menyenangkan. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan dengan baik. Berikut tabel tes
awal keterampilan membaca pemahaman siswa:

Tabel 1. 1
Daftar Nilai Membaca Pemahaman 2025/2026 Kelas IV SDN 60/11
Muara Bungo
No Nama Siswa Retelling | Nilai Keterangan

1 AGS 60 50 Tidak Tuntas
2 AHP 60 40 Tidak Tuntas

3 AN 60 90 Tuntas

4 AKA 60 80 Tuntas
5 BA 60 30 Tidak Tuntas

6 DAA 60 80 Tuntas
7 DW 60 30 Tidak Tuntas
8 DARS 60 40 Tidak Tuntas
9 FA 60 20 Tidak Tuntas

10 FAP 60 80 Tuntas
11 GMB 60 40 Tidak Tuntas

12 JA 60 100 Tuntas
13 KA 60 50 Tidak Tuntas

14 KP 60 80 Tuntas
15 KH 60 50 Tidak Tuntas
16 MN 60 30 Tidak Tuntas

17 MAA 60 80 Tuntas
18 MB 60 20 Tidak Tuntas
19 MNL 60 20 Tidak Tuntas
20 RAM 60 30 Tidak Tuntas

Jumlah Peserta Didik 20
Jumlah Nilai 1,200
Nilai Rata-rata 1,040
Peserta Didik Tuntas 7 orang 18,18%
Peserta Didik Tidak Tuntas 13 orang 81,82%

Berdasarkanpadatabel 1.1 diatas, dapatdilihat bahwa hasil observasi menunjukkan masih banyak
siswa yang belum mampu memahami isi bacaan dengan baik. Hal ini menunjukkanbahwa keterampilan
membaca pemahaman siswa masih rendah dan proses pembelajaran belum berjalan secara optimal.
Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat,sehingga
kegiatan membaca masih berpusat pada guru dan siswa kurang terkibat secara aktif dalam proses
memahami bacaan. Dari jumlah 20 siswa kelas IV, terdapat 13 siswa (65%) yang berada pada kategon
kurang mampu dalam membaca pemahaman ,dan hanya 7 siswa (35%) yang sudah dapat memahami isi
bacaan dengan baik. Siswa yang berada dalam kategori kurang masih mengalami kesulitan dalam
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menentukan ide pokok, mengungkapkan isi bacaan, serta belum dapat menyimpulkan isi bacaan secara
tepat. Sehingga berdampak pada rendahnya keterampilan mereka dalam membaca pemahaman.

Melihat permasalahan tersebut untuk mengatasi rendahnya keterampilan membaca pemahaman
siswa, peneliti akan menggunakan metode sfory telling sebagai Solusi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia menurut Aisyah dkk., (2023) metode story telling diyakini mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman karena Pendidikan ini memadukan kegiatan membaca, menyimak, dan berbicara
dalam satu rangkaian pembelajaran bahasa yang utuh. Melalui metode ini, siswa dilibatkan secara aktf
dalam proses membaca, berduskusi, menyampaikan pendapat, dan menghubungkan isi teks dengan
kehidupan nyata, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih bermakna, dan menyenangkan.

Adapun alasan peneliti memilih metode story ze/ling karena pendekatan ini dianggap sangat sesui
untuk meningkatkan keterampilan siswa dan juga minat siswa dalam membaca pemahaman pada
pembelajaranbahasa Indonesia yang telah dijelaskan sebelumnya. Menurut Fauziah, (2016) pelaksanaan
pembelajaran membaca pemahaman menjadilebih aktif, bermakna, dan menyenangkan, karena metode
story telling mengintegrasikan berbagai keterampilan bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis dalam satu rangkaian pembelajaran yang utuh. Keunggulan metode ini Adalah siswa dilatih
memahami teks secara menyeluruh, bukan hanya membaca kata perkata, tetapi mengolah informasi
untuk menemukan ide pokok, mengungkapkan isi bacaan, serta Kesimpulan berdasarkan isi bacaan.
Melalui kegiatan diskusi, membaca Bersama, dan menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman
pribadi, siswalebih mudah memahami isi teks dan terlibataktif dalam pembelajaran (Sundari dkk.,2024)

Telah dibuktikan juga oleh penelitian tedahulu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
salsabila Pratiwi dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
metode story telling cocok diterapkan dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas IV SD
Negeri 40 lumpangan kecematan paj’ukukang kabupaten banteng. Hal ini tampak pada nilai yang
diperoleh siswa sebelum menerapkan metode story telling yang belum mencapai standar kritefia
ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu hanya mencapai 40% atau sebanyak 8 siswa yang mendapat nilai
70 keatas. Setelah menerapkan metode szory felling dapat diketahui keterampilan membaca pemahaman
siswa dikategorikan memadai, dan hampir semua siwa mampu memeroleh nilai di atas 70, yaitu
mencapai 100% atau sebanyak 20 siswa yang mendapatkan nilai tuntas. Hasil tersebut menunjukkan
adanya peningkatanyang sangat signifikan dari sebelum penerapan metode sebesar 60% sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode swory felling efektif digunakan sebagai Solusi dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa metode story felling sangat cocok
untuk mengatasi permasalahan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV, karena metode ini
membantu siswa memahami isi bacaan secara menyeluruh melalui kegiatan membaca terpadu yang
menggabungkan keterampilan membaca, menyimak, berbicara, membaca, menulis. Pendekatan metode
story tellingmemberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan
menghubungkan teks bacaan dengan pengalaman nyata, sehingga pemahaman terhadap isis bacaan
dapat berbentuk secara lebih bermakna.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Metode story felling
tertbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 97/I1 Muara
Bungo. Siswa menjadi lebih mudah memahami isi bacaan, lebih aktif, dan lebih tertarik dalam
pembelajaran. Dengan demikian, metode ini efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

METODE

Jenis penelitian ini Adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki
proses serta hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 97 /11 Bungo dengan menggunakan
metode s7ory felling . Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan secara terencana
oleh guru dengan tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Sasaran
PTK adalah untuk mengatasi masalah yang muncul dalam proses belajar, meningkatkan partisipasi
siswa, dan menilai keberhasilan strategi yang telah diterapkan.

Menurut Sugiyono (2019), penelitian tindakan kelas dilakukan melalui beberapa langkah yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan dalam Penelitian Tindakan
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Kelas (PTK) dilaksanakan secara berulang dalam beberapa siklus,dengan setiap siklus dimulai dari tahap
perencanaan yang disempurnakan berdasarkan refleksi dari siklus yang sebelumnya. Dengan
menggunakan metode story telling , diharapkankegiatan belajar Bahasa Indonesia menjadi lebih dinamis,
kreatif, dan memiliki makna, sehingga dapat meningkatkan baik proses maupun hasil belajar siswa.

Dalam studi ini, peneliti menerapkan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan
untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 97/1I Bungo melalui penggunaan metode story felling .

Menurut Sugiyono (2019), Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahapan utama,
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Rangkaian tahapan tersebut
membentuk suatu siklus yang menjadi alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dapat
dilihat pada gambar berikut :

—
| Refleksi | | SKLUSI | | Pelaksanaan |
& Pengamatan

I
Il

Perencanaan

| SIKLUS I | | Pelaksanaan |
E Pengamatan

Perencanaan :&
Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan
E Pengamatan <::,j

Selesa

Pelaksanaan penelitian ini mencakup langkah-langkah dari penelitian tindakan kelas yang terdir
dari beberapa siklus. Setiap siklus memiliki bagian perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, penerapan metode Swryte/ling menunjukkan hasil yang
positif tethadap proses dan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SDN 97 /11
Muara Bungo. Hal tersebut didukung oleh peningkatan keterlibatan pendidik dan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran serta peningkatan ketuntasan kemampuan membaca pemahaman dari 35% pada
pratindakan menjadi 90% pada Siklus II. Dengan tercapainya ketuntasan sebesar 90% keberhasilan telah
tercapal.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, metode Storytelling dapat menjadi salah
satu pilihan pembelajaran yang efektif untuk mendukung perkembangan kemampuan membaca
pemahaman peserta didik sekolah dasar. Metode ini mendorong peserta didik untuk terlibat secaralebih
aktif selama proses pembelajaran dan menarik melalui kegiatan menyimak, membaca, berdiskusi,
memahami, serta menceritakan kembali isi bacaan.

1 Kegiatan Pembelajaran Aspek Pendidik

Data hasil observasiaktivitas pendidik digunakan untuk mengidentifikasi tingkat keterlaksanaan
dan kemampuan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran membaca pemahaman dengan
menggunakan metode Szorytelling. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan dalam Siklus I dan Siklus
II. Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas pendidik mengalami peningkatan secara bertahap setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus.

a. Pelaksanaan pada Siklus I
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Pada pelaksanaan Siklus I, pendidik mulai menerapkan metode Storytelling dalam pembelajaran
membaca pemahaman. Pada Pertemuan Pertama, aktivitas pendidik memperoleh persentase sebesar
73,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendidik telah mulai mampu melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga
kegiatan penutup. Pendidik juga mulai menerapkan kegiatan Storytel/ing melalui penyampaian cerita,
pemberian pertanyaan berdasarkan isi cerita, serta membimbing peserta didik dalam memahami isi dan
pesan cerita.

Namun, pada Pertemuan Pertama terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Pendidik
masih perlu meningkatkan pemberian motivasi kepada peserta didik yang kurang aktif, memberikan
bimbingan secara lebih merata, serta mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada awal penerapan metode Szoryrelling, pendidik
masih membutuhkan penyesuaian dalam mengelola kegiatan pembelajaran.

Pada Pertemuan Kedua, aktivitas pendidik mengalami peningkatan menjadi 80%. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa pendidik mulai memperbaiki beberapa kekurangan yang ditemukan pada
Pertemuan Pertama. Pendidik mulai lebih baik dalam mengelola kelas, memberikan arahan,
menyampaikan cerita dengan ekspresi dan intonasi yang sesuai, serta membimbing peserta didik dalam
memahami isi cerita. Meskipun mengalami peningkatan, masih terdapat beberapa aspek yang petlu
diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara lebih optimal.

Rekapitulasi persentase aktivitas pendidik pada Siklus I dapat dilihat pada gambar berikut.

Siklus | Aspek Pendidik

100,00%
90,00%
80,00% 73,33%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

80,00%

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 4. 1 Rekapitulasi Persentase Aktivitas Pendidik pada Siklus 1

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat diketahui bahwa aktivitas pendidik mengalami peningkatan dar
73,3% pada Pertemuan Pertama menjadi 80% pada Pertemuan Kedua. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pendidik mulai mampu memperbaiki pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
kekurangan yang ditemukan pada pertemuan sebelumnya.

Berdasarkan hasil pelaksanaan Siklus I, dilakukan refleksi untuk menentukan perbaikan yang
diperlukan pada Siklus II. Perbaikan tersebut meliputi peningkatan pengelolaan kelas, pemberian
bimbingan secara lebih merata, peningkatan motivasi peserta didik, serta pengoptimalan penggunaan
media pembelajaran dalam kegiatan Storytelling .

b. Pelaksanaan pada Siklus II

Pada Siklus II, pendidik melaksanakan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi Siklus L
Perbaikan dilakukan dengan menggunakan media pendukung berupa gambar seri dan kartu cerita serta
menerapkan kegiatan “Detektif Ide Pokok”, “5W+1H Cerita”, dan “Susun dan Ceritakan”. Kegiatan
tersebut dirancang untuk membantu peserta didik memahami isi cerita dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran.

Pada Pertemuan Pertama, aktivitas pendidik meningkat menjadi 86,7% dengan kategori sangat
baik. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perkembangan setelah berbagai perbaikan diterapkan
sebagai tindak lanjut dari refleksi pada Siklus I. Pendidik semakin mampu mengelola kelas, memberikan
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arahan, membimbing peserta didik, serta menyampaikan cerita menggunakan ekspresi, intonasi, dan
media pendukung yang sesuai.

Pada Pertemuan Kedua, aktivitas pendidik kembali mengalami peningkatan menjadi 100%
dengan kategori sangat baik. Pendidik mampu melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan. Pendidik juga semakin mampu memberikan motivasi, membimbing peserta didik,
membuka kepada peserta didik untuk berpartisipasi, serta menciptakan suasana pembelajaran yangaktif
dan menyenangkan.

Siklus Il Aspek Pendidik
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Gambar 4. 2 Rekapitulasi Persentase Aktivitas Pendidik pada Siklns 11

Dari Gambar 4.2, dapat diketahui bahwa aktivitas pendidik mengalami peningkatan dan
Pertemuan Pertama ke Pertemuan Kedua. Pada Pertemuan Pertama, persentase aktivitas pendidik
sebesar 86,7%, kemudian meningkat menjadi 100% pada Pertemuan Kedua. Terjadi peningkatan
sebesar 6,6 %. Hasil tersebut memperlihatkan adanya perkembangan kemampuan pendidik dalam
menerapkan setiap langkah pembelajaran melalui metode S7wryte/ling, mulai dari mengelola kelas,
memberikan arahan dan bimbingan, menyampaikan cerita, hingga melibatkan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II menunjukkan
perkembangan yang semakin baik dan berada pada kategori sangat baik.

Dengan demikian, aktivitas pendidik mengalami peningkatan dari 73,3% pada Siklus I
Pertemuan Pertama menjadi 100% pada Siklus II Pertemuan Kedua. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa proses refleksi dan perbaikan pembelajaran membantu pendidik menjadi lebih
terampil dalam menerapkan metode Storytelling .

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Sobri dkk. (2023) yang menunjukkan
bahwa penerapan metode Storyte/ling dapat menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
meningkatkan keterampilan literasi, serta meningkatkan hasil belajar siswa. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan metode Storytelling dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian Sobri dkk.
lebih berfokus pada implementasi metode Storytelling dalam Kurikulum Merdeka, sedangkan penelitian
ini menggunakan PTK untuk melakukan perbaikan pembelajaran membaca pemahaman melalui dua
siklus.

2. Proses Belajar Peserta Didik
Proses belajar peserta didik dalam penelitian ini diamati berdasarkan aktivitas dan keterlibatan

peserta didik selama mengikuti pembelajaran membaca pemahaman menggunakan metode Szorytelling .
Pengamatandilakukan pada setiap pertemuan dalam Siklus I dan Siklus II dengan menggunakanlembar
observasi peserta didik. Aktivitas yang diamati meliputi keterlibatan peserta didik dalam menyimak
cerita, membaca, menjawab pertanyaan, memahami isi cerita, mengerjakan tugas, serta mengikuti
kegiatan pembelajaran.
a. Proses Belajar Peserta Didik pada Siklus I

Pada Siklus I Pertemuan Pertama, hasil observasi aktivitas peserta didik memperoleh persentase
sebesar 60% dengan kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada awal penerapan metode
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Storytelling , peserta didik masih dalam tahap penyesuaian terhadap kegiatan pembelajaran. Sebagian
peserta didik mulai menunjukkan ketertarikan terhadap cerita yang disampaikan, sebagian peserta didik
masih menunjukkan keterlibatan yang rendah serta belum berani menyampaikan pendapat selama
pembelajaran, dan membutuhkan arahan dalam memahami isi cerita.

Pada Pertemuan Kedua, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran mencapai persentase
83,3% dan berada pada kategori sangat baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
mulai terbiasa mengikuti pembelajaran menggunakan metode Storyte/ling. Peserta didik mulai lebih aktif
dalam menjawab pertanyaan, memahami isi cerita, mengetrjakan LKPD, serta menyampaikan
pemahamannya. Meskipun demikian, hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian peserta didik
masih memerlukan pendampingan dalam mengomunikasikan kembali isi cerita berdasarkan
pemahaman mereka senditi.

Siklus | Proses Belajar Peserta Didik
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Gambar 4. 3 Rekapitulasi Persentase Proses Belajar Peserta Didik pada Sikins 1

Berdasarkan gambar 4.3, diketahui proses belajar aktivitas peserta didik menunjukkan
peningkatan dari Pertemuan Pertama ke Pertemuan Kedua. Pada Pertemuan Pertama, persentase
aktivitas peserta didik sebesar 60%, kemudian meningkat menjadi 83,3% pada Pertemuan Kedua.
Terjadi peningkatan sebesar 23,3 %. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mulai
lebih aktifdan terlibat dalam proses pembelajaran menggunakan metode Storytelling. Peserta didik mulai
mampu mengikuti kegiatan menyimak cerita, membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta
memahami dan menyampaikan kembali isi cerita. Dengan demikian, proses belajar peserta didik pada
Siklus I menunjukkan perkembangan yang positif dari Pertemuan Pertama ke Pertemuan Kedua.

b. Proses Belajar Peserta Didik pada Siklus II

Pada Siklus I Pertemuan Pertama, aktivitas peserta didik mengalami peningkatan menjadi
96,7% dengan kategori sangat baik. Peserta didik terlihat lebih siap mengikuti pembelajaran dan mulai
terbiasa dengan tahapan pembelajaran menggunakan metode Storyte//ing. Peserta didik lebih aktif dalam
menyimak cerita, menjawab pertanyaan, mengidentifikasi unsur cerita, mengerjakan tugas, serta
mengikuti kegiatan memahami dan menyampaikan kembali isi cerita.

Pada Siklus II Pertemuan Kedua, aktivitas peserta didik meningkat kembali hingga mencapai
100% dengan kategori sangat baik. Hasil observasi kedua observer menunjukkan bahwa seluruh
indikator aktivitas peserta didik telah terlaksana. Peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan
lebih aktif, menyimak cerita, menjawab pertanyaan, menemukan informasi penting, mengikuti kegiatan
diskusi, serta menyampaikan kembali isi cerita menggunakan bahasa sendiri.
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Gambar 4. 4 Rekapitulasi Persentase Proses Belajar Peserta Didik pada Siklus 11

Berdasarkan 4.4, diketahui bahwa proses belajar peserta didik mengalami peningkatan dad
Pertemuan Pertama ke Pertemuan Kedua. Pada Pertemuan Pertama, persentase aktivitas peserta didik
sebesar 96,7%, kemudian meningkat menjadi 100% pada Pertemuan Kedua. Terjadi peningkatan
sebesar 3,3 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Swryte//ing mendorong peserta
didik untuk berpartisipasi secara lebih aktif selama proses pembelajaran. Peserta didik semakin mampu
mengikuti kegiatan menyimak cerita, membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menemukan
informasi penting, serta menyampaikan kembali isi cerita menggunakan bahasa sendiri. Dengan
demikian, proses belajar peserta didik pada Siklus Il menunjukkan perkembangan yang sangat baik dan
telah mencapai 100% pada Pertemuan Kedua.

Dengan demikian, Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penyempurnaan pembelajaran
sebagai tindak lanjut hasil refleksi mampu mendorong keterlibatan peserta didik menjadi lebih baik.

Hasil ini sejalan dengan Rahmayanti dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa metode Storytelling
mampu meningkatkan keaktifan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar siswa.
Persamaannya tetletak pada penggunaan metode Storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Perbedaannya terletak pada jenis penelitian, yaitu penelitian Rahmayanti dkk. menggunakan pendekatan
eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan PTK.

Hasil ini juga sesuai dengan Manasikana (2022) yang menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan siswa pada setiap siklus yang berdampak terhadap peningkatan hasil belajar. Persamaannya
terletak pada penggunaan metode Szoryte/ling dan adanya peningkatan aktivitas peserta didik melalui
tindakan pembelajaran. Perbedaannya tetletak pada fokus penelitian, karena penelitian Manasikana
berfokus pada peningkatan keaktifan dan hasil belajar, sedangkan penelitian ini berfokus pada
peningkatan proses pembelajaran dan kemampuan membaca pemahaman.

3. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan Metode
Storytelling

Peningkatan kemampuan membaca pemahaman peserta didik dilakukan melalui penerapan
metode Storyrelling dalam proses pembelajaran. Kemampuan membaca pemahaman diketahui melalui
hasil evaluasi yang diberikan pada akhir pelaksanaan tindakan, yaitu pada Siklus II Pertemuan IL
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan,
menemukan informasi penting, memahami unsur-unsur cerita, menjawab pertanyaan berdasarkan teks,
serta menyampaikan kembali pemahaman terhadap isi bacaan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus I dan Siklus II, penerapan metode Storytelling
memberikan perkembangan positif terhadap proses pembelajaran membaca pemahaman. Selama
pembelajaran, peserta didik semakin terbiasa mengikuti kegiatan menyimak cerita, membaca teks,
menjawab pertanyaan, berdiskusi, menemukan informasi penting, serta menyampaikan kembali isi
cerita menggunakan bahasa sendiri. Perkembangan tersebut terlihat dari hasil observasiaktivitas peserta
didik yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.

Pada Siklus I Pertemuan I, aktivitas peserta didik memperoleh persentase sebesar 60% dengan
kategori cukup. Pada Pertemuan Il meningkat menjadi 83,3% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya,
setelah dilakukan perbaikan pembelajaranberdasarkan hasil refleksi Siklus I, aktivitas peserta didik pada
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Siklus II Pertemuan I meningkat menjadi 96,7% dan pada Pertemuan II mencapai 100%, keduanya
berada pada kategori sangat baik.

Rekapitulasi persentase aktivitas peserta didik pada Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada
gambar berikut.

Persentase Proses Belajar Peserta Didik
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Gambar 4. 5 Rekapitulasi Persentase Proses Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan Gambar 4.5, dapat diketahui bahwa aktivitas peserta didik mengalami peningkatan
secara bertahap dari Siklus I hingga Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
semakin aktif dan mampu mengikuti tahapan pembelajaran Storytel/ling . Hasil refleksi pada Siklus 1
menjadi dasar bagi penyempurnaan pembelajaran yang selanjutnya memberikan hasil positif pada
pelaksanaan tindakan terhadap ketetrlibatan peserta didik pada Siklus II.

Peningkatan aktivitas tersebut mendukung proses pembelajaran membaca pemahaman karena
peserta didik terlibat secara langsung dalam kegiatan menyimak, membaca, menjawab pertanyaan,
berdiskusi, menemukan informasi penting, serta menyampaikan kembali isi cerita. Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami isi bacaan tidak hanya melalui
kegiatan membaca, tetapi juga melalui kegiatan mendengarkan, mengolah informasi, dan
mengungkapkan kembali pemahamannya.

Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta didik setelah pelaksanaan
tindakan, peneliti memberikan tes pada Siklus II Pertemuan II. Tes diberikan dalam bentuk soal esai
yang berkaitan dengan isi cerita yang telah dipelajari. Rekapitulasi ketuntasan hasil tes kemampuan
membaca pemahaman pada Siklus II dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 6 Rekapitulasi Ketuntasan Kemampuan Membaca Pemabaman Siklus I Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4.6, diketahui sebagian besar peserta didik telah mencapai ketuntasan dalam
kemampuan membaca pemahaman. Sebanyak 18 peserta didik atau 90% telah mencapai ketuntasan,
sedangkan 2 peserta didik atau 10% belum mencapai ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode Storytelling , sebagian besar peserta didik telah
mampu memahami isi cerita dan menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan.

Kemampuan membaca pemahaman peserta didik terlihat dari kemampuan dalam memahami
informasi yang terdapat dalam cerita, mengidentifikasi unsur-unsur cerita, serta menjawab pertanyaan
berdasarkan isi bacaan. Kegiatan Storytelling yang dipadukan dengan kegiatan menyimak, membaca,
berdiskusi, menemukan informasi penting, dan menceritakan kembali isi cerita memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami bacaan secara lebih aktif.

Hasil ini sejalan dengan Rahmayanti dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa metode Szoryzel//ing
mampu meningkatkan keaktifan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar siswa. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan metode Storytelling dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian, yaitu penelitian
Rahmayanti dkk. menggunakan pendekatan eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan PTK
untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui tindakan pada setiap siklus.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Sobri dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa
penerapan metode Storytelling dapat menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
meningkatkan keterampilan literasi, serta meningkatkan hasil belajar. Persamaannya terletak pada
penggunaan metode Szoryte/ling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, karena penelitian Sobri dkk. lebih menekankan implementasi Storytelling
dalam Kurikulum Merdeka, sedangkan penelitian ini secara khusus berfokus pada peningkatan
kemampuan membaca pemahaman melalui PTK.

Selanjutnya, penelitian Manasikana (2022) menunjukkan bahwa penerapan metode Szoryzelling
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Persamaannya dengan penelitian
ini terletak pada penggunaan metode Storytelling dan adanya perbaikan pembelajaran melalui tindakan.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yaitu penelitian Manasikana berfokus pada keaktifan dan
hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada kemampuan membaca pemahaman peserta
didik.

Penelitian Agustina (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan metode Storytelling dapat
membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Persamaannya terletak pada penggunaan
Storytelling sebagai metode pembelajaran, sedangkan perbedaannya tetletak pada rancangan dan fokus
penelitian. Penelitian Agustina berfokus pada efektivitas S#ryrelling terhadap hasil belajar, sedangkan
penelitian ini menggunakan PTK dengan fokus pada peningkatan kemampuan membaca pemahaman.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa metode Storytelling
memiliki potensi dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman, literasi, dan hasil belajar peserta didik.

51079 | Joutnal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026



Hasil tersebut memperkuat temuan penelitianini bahwa penerapan Storyte//ing dapat mendukung proses
pembelajaran membaca pemahaman. Dalam penelitian ini, peningkatan aktivitas peserta didik dat 60%
pada Siklus I Pertemuan I menjadi 100% pada Siklus II Pertemuan II menunjukkan bahwa keterlibatan
peserta didik semakin baik selama proses pembelajaran. Sementara itu, hasil tes akhir menunjukkan
bahwa 90% peserta didik telah mencapai ketuntasan.

Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode Storytelling yang secara khusus
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV sekolah dasar.
Metode Storytelling tidak hanya digunakan untuk menyampaikan cerita, tetapi dipadukan dengan
kegiatan menyimak, membaca, menemukan informasi penting, memahami unsur cerita, berdiskusi, dan
menyampaikan kembali isi bacaan menggunakan bahasa sendiri. Selain itu, penggunaan PTK
memungkinkan perbaikan pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada setiap
siklus.

Dengan demikian, penerapan metode Storytelling dapat meningkatkan proses pembelajaran dan
mendukung kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SDN 97 /11 Muara Bungo. Hal
tersebut terlihat dari peningkatan aktivitas peserta didik dari 60% pada Siklus I Pertemuan I menjadi
100% pada Siklus II Pertemuan II. Pada akhir tindakan, hasil tes menunjukkan bahwa 18 peserta didik
atau 90% telah mencapai ketuntasan, sedangkan 2 peserta didik atau 10% belum mencapai ketuntasan.
Dengan demikian, Metode Stwrytelling dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam kegiatan
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan peserta didik sekolah dasar dalam memahami isi
bacaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada peserta didik kelas IV SDN 97 /11
Muara Bungo dengan menerapkan metode Storyte//ingdalam pembelajaran membaca pemahaman, dapat
disimpulkan bahwa metode tersebut dapat meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan
membaca pemahaman peserta didik. Peningkatan proses pembelajaran terlihat dari aktivitas peserta
didik dan aktivitas pendidik pada setiap siklus. Aktivitas peserta didik pada Siklus I Pertemuan I sebesar
60% meningkat menjadi 83,3% pada Pertemuan II, kemudian pada Siklus II meningkat menjadi 96,7%
pada PertemuanI dan mencapai 100% pada Pertemuan II. Sementaraitu, aktivitas pendidik pada Siklus
I Pertemuanl sebesar73,3% meningkat menjadi 80% pada Pertemuan II, kemudian meningkat menjadi
86,7% pada Siklus II Pertemuan I dan mencapai 100% pada Pertemuan II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik semakin aktif dalam menyimak cerita, membaca, berdiskusi,
menjawab pertanyaan, menemukan informasi penting, dan menyampaikan kembali isi bacaan,
sedangkan pendidik semakin mampu mengelola pembelajaran dan menerapkan tahapan Storytelling
dengan baik.

Penerapan metode Stworytelling juga menunjukkan peningkatan pada keterampilan membaca
pemahaman peserta didik. Pada akhir tindakan Siklus II Pertemuan II, dari 20 peserta didik terdapat 18
peserta didik atau 90% yang mencapai ketuntasan, sedangkan 2 peserta didik atau 10% belum mencapai
ketuntasan. Nilai peserta didik berada pada rentang 73,33 sampai 100. Sebagian besar peserta didik telah
mampu memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, memahami unsur-unsur cerita,
menjawab pertanyaan berdasarkan teks, serta menyampaikan kembaliisi bacaan dengan bahasa sendit.
Dengan tercapainya ketuntasan sebesar 90%, indikator keberhasilan penelitian telah terpenuhi sehingga
penelitian dihentikan pada Siklus II. Secara keseluruhan, penerapan metode Storytelling dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sekaligus membantu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SDN 97 /1 Muara Bungo.
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